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365 renungan

Segenap, Segenap, Segenap

Ulangan 6:1-9

Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan
segenap kekuatanmu.
- Ulangan 6:5

Sebuah berita sempat gempar mengenai seorang atlet renang nasional dari Jepang yang
diskors karena ketahuan berselingkuh, padahal ia sudah mempunyai istri dan dua orang putri.
Atlet ini sebetulnya punya prestasi tidak main-main. Ia kapten tim renang Jepang untuk
Olimpiade, juga pernah meraih beberapa medali emas dalam berbagai kejuaraan. Ternyata, ini
bukan pertama kali atlet Jepang dihukum seperti ini, ada beberapa kasus lainnya yang serupa.
Jadi, bagi orang Jepang bukan hanya prestasi yang penting, tetapi kehidupannya juga harus
sama baiknya di dalam maupun di luar lapangan. Pandangan seperti ini sebenarnya juga
Tuhan inginkan terhadap orang percaya, bahwa hidupnya tidak boleh dibagi-bagi. Hidup buat
Tuhan haruslah sama ketika melakukan kegiatan agama maupun keseharian.

Tuhan mau orang Israel mengasihi Tuhan dengan memberikan seluruh kehidupan mereka
kepada Tuhan. Namun, umat-Nya berulang kali gagal untuk mengasihi Tuhan. Mereka lebih
mengasihi hidup mereka sendiri, hanya mencari kebahagiaannya pribadi bukan kehendak
Tuhan. Perintah yang diberikan Tuhan pada ayat di atas berbicara tentang relasi. Tuhan sudah
mengasihi umat Israel, membawa mereka keluar dari tanah Mesir. Tuhan tidak setengah-
setengah mengasihi mereka maka Dia mau umat membalas kasih-Nya dengan segenap hati.

Coba renungkan sejenak pertanyaan-pertanyaan berikut: apakah Anda mengasihi Tuhan?
Seberapa sungguh Anda mengasihi-Nya? Apakah Anda mengasihi-Nya dengan setengah atau
segenap hati, menyatakannya dalam ibadah saja atau di setiap saat? Mengasihi dengan sisa-
sisa atau seluruh kekuatan?

Jika kita adalah orang-orang yang sudah menerima kasih Allah, seharusnya kita mengasihi
Allah dengan segenap hidup kita, tanpa membaginya dengan apa pun atau siapa pun. Perintah
yang sama juga Tuhan inginkan dari kita untuk mengasihi-Nya dengan segenap hati, segenap
jiwa, dan segenap kekuatan. Artinya, Dia mau kita mempersembahkan hidup seluruhnya ke
hadapan Tuhan, apa pun yang kita lakukan hari demi hari. Persembahan yang banyak,
kesibukan pelayanan, tanpa memberikan seluruh hidup, bukanlah persembahan yang berkenan
kepada Tuhan. Hidup kita tidak bisa dibagi-bagi antara yang rohani dan bukan.

Dalam pekerjaan, keluarga, pelayanan, bahkan saat jalan-jalan, bermain, dll. kita harus hidup
sama untuk Kristus. Hidup yang terbagi-bagi sama saja tidak mempersembahkan yang utuh
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kepada Tuhan.

Refleksi Diri:

Apakah Anda sudah mengasihi Tuhan dengan segenap hidup Anda?●

Apa hal-hal di dalam hidup yang biasanya tidak sepenuhnya Anda berikan untuk Tuhan?●

Bagaimana Anda akan memperbaikinya?


